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Through the study of these water parameters, it aims to find suitable locations for the development
of grouper aquaculture and the development of seaweed cultivation in terms of water quality. The
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ton, sedangkan produksi rumput laut selama periode 2013 - 2015
1. Latar Belakang mengalami penurunan yaitu dari 175 ton menjadi 129 ton.
Berdasarkan survei lapangan, bahwa perairan utara Serangan

Salah satu komoditas ekspor perikanan Indonesia adalah ikan . L
utara sebagai tempat penghasil ikan kerapu dan rumput laut,

kerapu (Kusumawati et al, 2013), yakni harga ekspor ikan kerapu lami kondisi idak kondusif
di Indonesia pada tahun 2018 adalah $ 13.2/kg, dimana selama 4 mer,\1/|ga ami (I)En ISt yang ti Ia ZS?GUSI : kan bah q
tahun terakhir, jumlah ekspor ikan kerapu di Indonesia mencapai enurut Ernawati et al ( ) menyatakan bahwa adanya

5.32 % dari total produksi sebesar 16.8 ton/tahun (Tridge, 2018). aktivitas yang padat Ialy lintas laut menjadikan per_airan utara
Selain komoditas ekspor, ikan kerapu termasuk sebagai Serangan kurang sesuai untuk pengembangan budidaya laut.

komoditas masyarakat lokal (Nusabali, 2017). Komoditas Dengan a}danya hal _tersebut, maka p_erlu _dilakukan peneli_tian
perikanan utama lainnya adalah rumput laut dimana selama 5 eksplorasi untuk melihat potensi lokasi budidaya khususnya ikan

tahun terakhir nilai ekspor rumput laut mengalami peningkatan kerapu dan rumputll_lliyt di tempat ylim%_ltzerbsda. kSaIah dsﬁtﬁ
sebesar 6.02 %/tahun (KKP-RI, 2018). Permintaan pasar rumput tempat yang memiliki potensi untu Ikembangkan - acala
laut yang terus meningkat, berpeluang untuk Indonesia dalam perairan timur Serangan. Berdasarkan survei lapangan bahwa

memanfaatkan potensi produksi rumput laut yang lebih intensif perairan timur Serangan memiliki kondisi tidak padat aktivitas
(Hasni, 2015). masyarakat seperti tempat berlabuh kapal dan letaknya strategis
Pulau Serangan termasuk dalam wilayah Denpasar selatan yakni akses jalan mudah. Menurut Ar_th_ana et al (20.1.2)
yang strategis untuk melakukan pengembangan budidaya laut, menyatakar) _bahwa Pulau Serangan mem”'k.' sumbgr daya fisik
dimana pada dasarnya perairan utara Serangan sudah yang spesifik untuk pengembangan budidaya ikan kerapu
dimanfaatkan masyarakat sebagai tempat budidaya ikan kerapu atalé)pun rump(l;t Iaut.l belak b ka dibutuhk
dan rumput laut. Berdasarkan data dari dinas perikanan kelautan Ie_n_gan & anyab alzar € ij ang tersebut, ma ? K ibutu aE
tahun 2018 bahwa produksi ekspor ikan kerapu di provinsi Bali penelitian yang berkaitan dengan pencarian lokasi untu
didapatkan, bahwa periode bulan Juli 2015 sebesar 146.48 ton pengembangan budidaya ikan kerapu dan rumput laut di perairan

telah mengalami penurunan pada periode juli 2016 sebesar 58.63
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timur Pulau Serangan ditinjau dari kesesuaian parameter fisika,
kimia dan biologi perairan di perairan timur Pulau Serangan.

2. Metode Penelitian

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Pengukuran data lapangan di perairan timur Pulau Serangan
dilakukan pada tanggal 27 Februari dan 2 Maret 2018, pada dua
hari sebelum purnama dan dua hari setelah purnama, yakni pada
saat tersebut kondisi perairan mengalami kondisi pasang yang
tinggi dan surut yang rendah, sehingga pengukuran data tersebut
dapat mewakili keadaan dikondisi ekstrim dan data yang
didapatkan dapat mewakili pada kondisi waktu yang lainnya.

2.2. Alat Penelitian

Alat penelitian ini meliputi tali ukur, secchi disk, water
checker, lagrarian, kertas pH, refraktometer, dissolve oksigyen
(DO), plankton net, global positioning system (GPS), alat dasar
selam, kertas whatman dan spektofotometer.

2.3. Pelaksanaan Penelitian

2.3.1. Pelaksanaan Penentuan Pengambilan Titik

Penentuan wilayah sangat berperan penting dalam pemilihan
lokasi budidaya ikan kerapu dan rumput laut. Penelitian ini
dilakukan di perairan timur Serangan, dalam penelitian ini dibagi
menjadi 3 lokasi yaitu lokasi A di sebelah utara, lokasi B di
sebelah tengah, dan lokasi C di sebelah selatan. Perairan
Serangan bagian barat tidak dijadikan sebagai tempat penelitian
karena daerah tersebut, terlalu padat aktivitas manusia. Menurut
Putra (2010) bahwa perairan barat Serangan dekat dengan
sumber bahan limbah pencemar dari bahan bakar kapal dan
industri ikan. Dengan latar belakang tersebut, maka pada
penelitian ini dilakukan di perairan timur Serangan (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Pembagian ketiga lokasi berdasarkan kemungkinan pengaruh
sumber zat hara yaitu Lokasi A tidak padat dengan aktivitas
manusia, Lokasi B bersebelahan dengan Teluk dan Lokasi C
bersebelahan dengan teluk Benoa. Selain itu, wilayah perairan
Serangan ini termasuk dalam wilayah perlintasan kapal dari teluk
Benoa (Sudiarta et al, 2013). Menurut Putra (2017) bahwa
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adanya aktivitas kapal, berpengaruh terhadap parameter arus laut
dan berpengaruh terhadap penyebaran zat hara di perairan.

2.3.2. Pengukuran Data Lapangan

Data yang diambil meliputi data nitrat, fosfat, kepadatan
fitoplankton, kecepatan arus, kedalaman perairan, total
suspended solis (TSS), total kadar oksigen, pH perairan, salinitas,
material dasar perairan, suhu perairan dan kecerahan perairan.
Adapun parameter yang dianalisis lebih lanjut, diantaranya:

a. Kecepatan arus

Analisis data kecepatan arus digunakan rumus pada persamaan
1 (Kreyzig, 1993), sebagai berikut:
v =75/t 1)

Keterangan:

v = Kecepatan arus (m/dt)
s = Jarak tempuh (m)

t = Waktu tempuh (dt)

b. Fitoplankton

Untuk menghitung dan mengidentifikasi  kelimpahan
fitoplankton, berpedoman pada Yamaji (1976) yaitu dengan
menggunakan persamaan 2.

po s 1
Keterangan:
N = Kelimpahan individu fitoplankton (Individu/l)
Z = Jumlah individu fitoplankton
X =Volume air sampel yang tersaring (40 ml)
Y =Volume 1 tetes air (0.06 ml)
V = Volume air yang disaring (100 I)

c. TSS (Total Suspended Solid)

Perhitungan TSS menggunakan rumus dari APHA (1989) yaitu
dengan menggunakan persamaan 3.

TSS = (A—EF)X 1000 mg/1 3

Keterangan:

A = Berat kertas saring dan residu setelah pemanasan (mg)
B = Berat kering filter (mg)

V = Volume sampel air laut (ml)

2.3.3. Analisis Parameter yang diperoleh dari Lapangan

Dari pengukuran parameter fisika, kimia dan biologi perairan
yang didapatkan pertitik tersebut, selanjutnya setiap parameter
dirata-ratakan yaitu data dari titik 1 dan 2 dirata-ratakan menjadi
satu hasil menjadi hasil lokasi A, titik 3 dan 4 menjadi satu hasil
lokasi B, titik 5 dan 6 menjadi satu hasil lokasi C. Perataan
tersebut didukung dengan perhitungan standar deviasi yang
berfungsi untuk mengetahui tingkat homogen dari data yang
diperoleh. Standar deviasi menggunakan rumus Sudjana (2016)
yaitu menggunakan persamaan 4.

Xy — =
Lid 1
5= 2xi=

n @

Keterangan:

Xi = Nilai subyek ke-i

X2?= Nilai rataan dari seluruh subyek
n =Jumlah data



2.4. Waktu dan Tempat

2.4.1. Penilaian Parameter Fisika, Kimia dan Biologi Perairan

Hasil perataan setiap parameter, selanjutnya dimasukkan
kedalam penilaian skoring untuk masing masing budidaya.

Tabel 1. Penilaian paremeter fisika, kimia dan biologi untuk
budidaya ikan kerapu.
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pustaka dan diskusi ekspert yang di analisis melalui SPSS dan
selanjutnya dikorelasi menggunakan petunjuk Sudjana (2016).

3. Skor adalahX=A x B

Tabel 2. Penilaian parameter fisika, kimia dan biologi untuk

budidaya rumput laut.

Variabel Kisaran Nilai ~ Bobot Skor
@8 ey

Kecepatan 20-50 5 3 15
Arus (cm/dt) 10-19&51-75 3

<10 &>75 1 3

TSS <25 5 3 15

(mg/l) 26 - 50 3 9
>50 1

Kedalaman 15-25 5 3 15

Perairan (m) 5-15&26-35 3 9

<5&>35 1 3

Material Dasar ~ Berpasir/pecahan karang 5 2 10

Perairan Pasir berlumpur 3 6

Lumpur 1 2

Oksigen >6 5 2 10

Terlarut (mg/l) 4-6 3 6

<4 1 2

Kecerahan >5 5 2 10

Perairan (m) 3-5 3 6

<3 1 2

Suhu Perairan 28-30 5 2 10

25-27&31-32 3 6

<25 &>35 1 2

Salinitas (ppt) 30-35 5 2 10

20-29 3 6

<20 &>35 1 2

Kepadatan >15.000 & < 5x10° 5 1 5

Fitoplankton 2.000 - 15.000 & 5x10° 3 3

(selll) <2.000 & >10° 1 1

pH 6.5-8.5 5 1 5

4-64&85-9 3 3

<4&>95 1 1

Fosfat (mg/l) 0.2-05 5 1 5

0.6-0.7 3 3

<02&>0.8 1 1

Nitrat (mg/I) 09-32 5 1 5

0.7-08&33-34 1 3

<07&>34 1

Total Skor Nilai Tertinggi 125

Variabel Kisaran Nilai Bobot Skor
(A (B)kt2  (AxB)*?

Fosfat 0.2-05 5 3 15
(mg/l) 01-02&05-1 3

<0.1&>1 1 3

Nitrat 09-32 5 3 15

(mg/l) 0.7-08&33-34 3 9

<0.7&>34 1 3

Kedalaman 1-10 5 3 15
Perairan (m) 11-15 3

<l1&>15 1 3

Kecerahan >3 5 3 15

Perairan (m) 1-3 3 9

<1 1 3

Kecepatan 20-30 5 3 15
Arus (cm/dt) 10-20 & 30-40 3

<10 &> 40 1 3

TSS <25 5 2 10

(mg/l) 25-50 3 6

> 50 1 2

Salinitas (ppt) 22-34 5 2 10

30-32 3 6

<20 &>30 1 2

Suhu Perairan 24 -30 5 2 10

(°c) 20 - 24 3 6

<20 &>30 1 2

Material Dasar Karang 5 1 5

Perairan Pasir 3 3

Pasir/Berlumpur 1 1

Kepadatan >15.000 & < 5x10° 5 1 5

Fitoplankton 2000 - 15.000 & 5 x 10 ® 3 3

(Sel/l <2000 & > 108 1 1

Oksigen >6 5 1 5

Terlarut (mg/1) 4-6 3 3

<4 1 1

pH 6.5-85 5 1 5

4-64&85-9 3 3

<4&>95 1 1

Total Skor Nilai Tertinggi 115

Sumber: Kangkan (2006).

Keterangan:

1. Angka penilaian berdasarkan petunjuk DKP (2002), yaitu 5:

baik, 3: sedang dan 1: kurang.

2. Nilai

bobot berdasarkan pertimbangan pengaruh variabel
dominan terhadap budidaya yang dilakukan melalui kajian

Sumber: Kangkan (2006)

Keterangan:

1. Angka penilaian berdasarkan petunjuk DKP (2002), yaitu 5:
baik, 3: sedang dan 1: kurang.

2. Nilai bobot berdasarkan pertimbangan pengaruh variabel
dominan terhadap budidaya yang dilakukan melalui kajian
pustaka dan diskusi ekspert yang dianalisis melalui SPSS dan
selanjutnya dikorelasi menggunaka petunjuk Sudjana (2016).

3. SkoradalahZ=A X B



2.4.2. Evaluasi Penentuan Kesesuaian Parameter Fisika, Kimia
dan Biologi Perairan

Berdasarkan jumlah skor yang didapatkan dari hasil skoring,
maka dievaluasi kesesuaian parameter perairan untuk budidaya
ikan kerapu dan rumput laut menurut Utojo (2004) yakni untuk

budidaya ikan kerapu, menggunakan persamaan 5.
Total skor setiap stasiun %100 %

T Nilai skor tertinggi keseluruhan (115}

Nilai skor hasil evaluasi =

®)

Sedangkan untuk budidaya rumput laut, menggunakan persamaan
6.
Total skor setiap stasiun

TNilai skor tertinggi keseluruhan (125}

Nilai skor hasil evaluasi = x 10004

(6)

Selanjutnya dikategorikan dalam kisaran nilai (%) yang tertera
pada Tabel 3.

Table 3. Tingkat kategori kesesuaian kualitas air

No Kisaran Tingkat Evaluasi
Nilai (Skor) Kesesuaian

1 85 - 100 % S1 Sangat Sesuai

2 60 - 84% S2 Cukup Sesuai

3 <60% N Tidak Sesuai

Sumber: Utojo (2004)

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Kajian Kesesuaian Perairan untuk Budidaya Ikan Kerapu

Berdasarkan evaluasi kesesuaian dari pengukuran data kualitas
air di perairan timur Pulau Serangan untuk pengembangan
budidaya ikan kerapu dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Evaluasi kesesuaian parameter perairan untuk budidaya

ikan kerapu
Lokasi  Hasil Skoring Evaluasi
A 60 % Cukup Sesuai
56.52 % Tidak Sesuali
C 60 % Cukup Sesuai

Salah satu habitat ikan kerapu adalah hidup di dasar perairan
(Puspitasari, 2017). Umumnya pengelolaan budidaya ikan kerapu
di laut digunakan sistem keramba apung, dan yang perlu
diperhatikan adalah dari faktor keamanan lingkungan, faktor
kemudahan akses lokasi, sarana prasarana dan faktor kualitas
perairan yang mendukung (WWF, 2011). Dari penelitian ini,
berdasarkan parameter yang telah didapatkan, bahwa parameter
pH, salinitas, suhu, TSS dan material dasar perairan di lokasi A,
B dan C telah memenuhi kriteria yang dibutuhkan untuk
budidaya ikan kerapu. Namun, didapatkan pula parameter primer
yang menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan budidaya ikan
kerapu diantaranya, parameter oksigen terlarut (DO), arus,
kecerahan dan kedalaman.

DO perairan, didapatkan berkisar 2.06 - 2.93 mg/l. DO yang
optimum untuk ikan kerapu berkisar 4 - 6 mg/l (WWF, 2011).
Menurut Mayunar et al (1995), bahwa ikan memerlukan oksigen
1 mg/l untuk bertahan hidup. Dengan demikian, oksigen di lokasi
A, B dan C, telah memenuhi kebutuhan ikan untuk bertahan
hidup. Namun untuk mencapai kebutuhan DO pada ikan kerapu
yang lebih optimal di lokasi A, B, C, maka dibutuhkan masukan
terhadap parameter tersebut yakni untuk memperbaiki sirkulasi
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dan oksigen agar selalu terjaga maka dilakukan pembersihan
keramba secara rutin (Kangkan, 2006).

Kecepatan arus, berkisar 3 - 5 mg/l. Menurut Afu (2016),
kisaran arus dibawah 20 cm/dt tergolong arus rendah. Kecepatan
arus yang rendah, menyebabkan penempelan hewan bioufoulling
pada keramba akibat sirkulasi yang rendah (Kangkan, 2006),
sehingga dapat dilakukan masukan terhadap parameter arus
tersebut, berupa pembersihan keramba secara rutin untuk
mengurangi penempelan bioufoulling.

Kecerahan dalam budidaya ikan kerapu merupakan variabel
sekunder. Kecerahan di lokasi A berkisar 5.87 m. Kecerahan di
lokasi A ini telah memenuhi persyaratan budidaya ikan kerapu.
Menurut WWF (2011), bahwa kecerahan yang baik berkisar > 5
m. Kecerahan yang bagus dapat berpengaruh baik terhadap
kemampuan ikan dalam melihat dan mengambil makanan
(Kangkan, 2006). Namun, kecerahan di lokasi B dan C < 5 m.
Berdasarkan pengamatan bahwa lokasi B dan C terdapat hutan
mangrove, sehingga serasah mangrove tersebut terlarut ke
perairan dan mengakibatkan kekeruhan dan dikarenakan lokasi
bersebelahan dengan teluk. Menurut WWF (2011), aktivitas yang
ada di teluk, mengakibatkan Kkecerahan perairan rendah.
Berdasarkan hal tersebut, bahwa lokasi B dan C, membutuhkan
masukan atau perlakuan terkait parameter kecerahan perairan
apabila dijadikan sebagai tempat budidaya, sehingga dalam
penelitian ini, sulit untuk diberikan masukan atau perlakuan
mengenai parameter tersebut.

Berdasarkan nilai kedalaman di lokasi B yang memiliki
kedalaman lebih dangkal bila dibandingkan lokasi A dan C.
Kisaran kedalaman lokasi B adalah 5 m. Kisaran optimum
kedalaman untuk keramba adalah > 5 m (DKP, 2002). Parameter
kedalaman sangat penting, sehingga kedalaman termasuk dalam
variabel primer karena berkaitan dengan akumulasi sisa pakan,
penetrasi cahaya, kerusakan jaring dan memberikan ruang untuk
penempatan instalasi budidaya, sehingga hasil penguraian sisa
pakan dapat berlangsung dengan baik (Kangkan, 2006).
Kedalaman perairan untuk keramba tancap minimal 1 m pada
saat surut terendah dan memiliki jarak minimal 1 m dari bagian
dasar (WWF, 2011). Jarak tersebut dapat memudahkan dalam
mengakumulasikan sisa pakan jatuh kedasar perairan.

Berdasarkan kajian kesesuaian berdasarkan faktor fisika,
kimia dan biologi bahwa lokasi A dan C, sebesar 60 % dan 65 %
masing-masing kondisi perairan telah mendukung kegiatan
budidaya kerapu sedangkan lokasi B, kurang sesuai dijadikan
tempat budidaya kerapu karena faktor pertimbangan dari
parameter kedalaman dan penetrasi cahaya yang masuk ke
perairan. Kedalaman yang terlalu dangkal dapat mempengaruhi
proses pelaksanaan kegiatan budidaya ikan kerapu.

3.2. Kajian Kesesuaian Perairan untuk Budidaya Rumput Laut.

Berdasarkan evaluasi pengukuran data kualitas air untuk
kesesuaian lokasi pengembangan budidaya rumput laut di
perairan timur Pulau Serangan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Evaluasi kesesuaian kualitas air untuk budidaya rumput
laut.

Lokasi Hasil Skoring Evaluasi
A 64.8 % Cukup Sesuai
B 64.8% Cukup Sesuai
C 55.2% Tidak Sesuai

Rumput laut hidup menepel pada substrat, sehingga dalam
penentuan kesesuaian lokasi hal yang perlu diperhatikan adalah
dari faktor keamanan lingkungan, faktor kemudahan akses lokasi,
dan faktor kualitas perairan yang mendukung (Wiryana, 2017).



Dari penelitian ini, berdasarkan parameter yang telah
didapatkan, bahwa parameter pH, salinitas, suhu, TSS, material
dasar perairan dan kecerahan di lokasi A, B dan C telah
memenuhi kriteria yang dibutuhkan untuk budidaya rumput laut.
Namun didapatkan pula parameter primer yang menjadi sebuah
pertimbangan dalam melakukan budidaya rumput laut, yaitu
parameter arus, kedalaman, fosfat dan nitrat

Kecepatan arus didapatkan berkisar 3 - 5 cm/dt. Menurut
Insan et al (2014), bahwa kisaran arus yang baik untuk rumput
laut berkisar 20 - 40 cm/dt. Menurut Prasetyo (2007), bahwa arus
yang lemah mengakibatkan menepelnya alga penganggu sebagai
akibat dari terhambatnya sirkulasi air laut, sehingga berpengaruh
dalam proses fotosintesis. Dengan kondisi tersebut, diperlukan
sebuah masukan atau perlakuan dari variabel kecepatan arus,
yaitu dapat dicegah dengan perawatan dan pembersihan kotoran
secara teratur dan rutin.

Fosfat didapatkan berkisar 0.01 mg/l dan nitrat didapatkan
berkisar 0.1 mg/l. Kisaran fosfat dan nitrat kurang mencukupi
untuk budidaya rumput laut, sementara nitrat dan fosfat termasuk
syarat penting untuk budidaya rumput laut. Nitrat dan fosfat
digunakan oleh tanaman untuk proses fotosintesis (Patahiruddin,
2018). Nitrat dan fosfat berpengaruh terhadap proses
metabolisme rumput laut, namun pada kondisi yang berlebih
dapat menyebabkan peledakan mikroalga (Kangkan, 2006).
Berdasarkan data pengukuran didapatkan nitrat dan fosfat yang
belum memenuhi standar untuk budidaya rumput laut, sehingga
dalam hal ini sulit untuk memberikan masukan atau perlakuan
yang berkaitan dengan parameter tersebut.

Kedalaman di lokasi A dan B berkisar 5 - 8 m. Kisaran
tersebut telah memenuhi kriteria yang sesuai untuk budidaya
rumput laut metode lepas dasar dan metode apung, sehingga
menjadikan lokasi A dan B ideal untuk budidaya rumput laut.
Dengan kedalaman yang cukup maka penetrasi cahaya dapat
masuk ke kolom perairan. Adanya kecerahan yang baik, dapat
berpengaruh baik terhadap fotosintesis rumput laut (Kangkan,
2006).

Namun untuk kedalaman di Lokasi C kurang memenuhi
kriteria untuk budidaya rumput laut, karena kedalaman lebih dari
10 m. Untuk metode lepas dasar tidak sesuai untuk dilakukan,
karena syarat utama adalah adanya penetrasi cahaya yang masuk
kedasar perairan (Kangkan, 2006). Penetrasi cahaya di lokasi
tersebut hanya berkisar 3.5 meter. Kedalaman yang optimum
untuk pertumbuhan rumput laut adalah kedalaman yang masih
terdapat cahaya matahari masuk dalam perairan karena peran
cahaya matahari sebagai sumber energi untuk fotosintesis
(Maturbongs, 2015).

Berdasarkan kajian Kkesesuaian berdasarkan faktor fisika,
kimia dan biologi bahwa lokasi A dan B sebesar 64.8 %, masing-
masing kondisi perairan telah mendukung kegiatan budidaya
rumput laut sedangkan lokasi C, kurang sesuai dijadikan tempat
budidaya rumput laut karena faktor pertimbangan dari parameter
kedalaman dan penetrasi cahaya yang masuk ke perairan.
Kedalaman yang terlalu dangkal dapat mempengaruhi proses
fotosintesis rumput laut (Kangkan, 2006).

4. Kesimpulan

Berdasarakan hasil penelitian ini didapatkan bahwa kajian
parameter fisika, kimia dan biologi perairan didapatkan bahwa di
perairan timur Serangan bagian utara atau lokasi A dan selatan
atau lokasi C, sebesar 60 % dan 65.21% masing-masing kondisi
perairan telah mendukung untuk kegiatan budidaya ikan kerapu
sedangkan perairan timur Serangan bagian utara atau lokasi A
dan tengah atau lokasi B, sebesar 64.8% kondisi perairan telah
mendukung untuk kegiatan budidaya rumput laut. Saran yang
dapat di berikan melalui penelitian ini adalah diperlukan kajian
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ulang secara ekonomi dan social budaya di Pulau Serangan
terkait sebagai tempat pengembangan budidaya rumput laut dan
kerapu.
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